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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar
siswa kelas V SDN 27 Sungai Sapih Padang yang diajarkan dengan model
pembelajaran Cooperative Script adalah 86,2 sedangkan nilai rata-rata siswa
dengan pembelajaran konvensional adalah 74,2. Dari hasil uji hipotesis
dengan menggunakan uji-t diperoleh thiwng = 2,98 dan tipe = 1,68 pada taraf
nyata o — 0,05 dengan dk yaitu 48. Dengan demikian thjung > tiabel maka
hipotesis diterima.

Terdapat perbedaan yang signifikan

Berdasarkan hasil temuan tersebut, terhadap hasil belajar PKn antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Cooperative Script
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dengan
thiung lebih besar dari tupe. Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Cooperative Script berpengaruh
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V. SDN 27 Sungai Sapih Padang
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script  lebih baik dari hasil belajar yang menggunakan pembelajaran

konvensional pada materi memahami keputusan bersama di kelas V SDN 27

Sungai Sapih Padang.
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B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script karena dapat memperkaya konsep atau teori yang
membantu perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan
khususnya pada pembelajaran PKn untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, karena melibatkan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari.

2. Bagi siswa dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam
memahami materi pelajaran PKn serta dapat melatih siswa untuk bekerja
sama, mengungkapkan pendapat, menghargai kekurangan dan kelebihan
orang lain.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat dipergunakan sebagai inovasi serta
penyempurnaan pada proses pembelajaran.

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda dan disarankan agar
memanfaatkan waktu seoptimal mungkin dan dapat mengelola kelas

dengan baik pada proses pembelajaran.
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